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Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi pada siswa kelas IX
SMP N 1 Wanasari Brebes yang memunculkan gejala perilaku negative yang rendah
terkait dengan pemahaman self-control . Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
etahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman
self-control siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eks-
perimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan ter-
tentu. Penelitian ini dilaksanakan dengan delapan kali pemberian perlakuan pada
siswa kelas IXA SMP N 1 Wanasari Brebes, dengan subjek penelitian 10 siswa. Me-
tode pengumpulan data yang digunakan adalah skala self-control. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif presentase dan uji wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan perilaku belajar efektif siswa masuk kategori sedang (55%). Setelah
diberikan perlakuan melalui bimbingan kelompok terjadi peningkatan pemahaman
self-control siswa pada kategori tinggi (81%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-
control siswa.

Abstract

This study was conducted based on the phenomenon that occurs in class IX students of SMP
N [ Wanasari Brebes which led to a low negative behavioral symptoms associated with the
understanding of self-control. The purpose of this study was to determine the effect of group
guidance services to increase students’ understanding of self-control. This type of research is
experimental research. Experimental research is research used to search for a specific treatment
effect. This study was conducted with eight times the provision of treatment on IXA grade
students of SMP N 1 Wanasari Brebes, with research subjects 10 students. Data collection
method used is the scale of self-control. Data were analyzed using descriptive analysis of the
percentage and the Wilcoxon test. The results showed an effective learning behaviors of stu-
dents categorized as moderate (55%). After being given a treatment through group guidance
increased understanding of self-control students in the high category (81%). It shows that the
effect of group guidance services to increase students’ understanding of self-control.
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PENDAHULUAN

Self-control menggambarkan keputusan in-
dividu melalui pertimbangan kognitifnya untuk
menyatakan perilaku yang telah disusun untuk
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti
apa yang dikehendaki. Self-control (pengendali-
an diri) merupakan suatu kemampuan individu
untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat
yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak
sesuai dengan norma social (Berk, dalam Gunar-
sa, 2009). Self-control juga dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas pengendalian tingkah laku, pen-
gendalian tingkah laku mengandung makna yaitu
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih
dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk ber-
tindak (Ghufron, 2011). Di sisi lain, Fundukian
(2008) mendefinisikan strategi self-control adalah
dengan menggunakan kemampuan kognitif dan
behavioral (perilaku) untuk memelihara motivasi
diri dan memperoleh tujuan pribadi.

Kemampuan Self-control sangat erat kaitan-
nya dengan kondisi kognitif individu, boleh jadi
dikatakan bahwa semakin baik kondisi kognitif
individu maka semakin baik pula kemampuan
self-controlnya. Menurut Piaget (dalam Santrock,
2003) Remaja pada umur sekitar 11 sampai 15
tahun mengalami tahap pemikiran operasional
formal, dimana remaja tidak lagi terbatas pada
pengalaman nyata dan konkret sebagai landasan
berpikir tetapi mereka mampu membayangkan
situasi rekaan, kejadian yang semata-mata beru-
pa kemungkinan hipotesis atau proporsi abstrak,
dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran
logis. Dengan pemikiran operasional formal ini,
remaja sudah bisa membayangkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi apabila ia mela-
kukan suatu tindakan, dengan demikian seharus-
nya remaja sudah bisa melakukan pengendalian
terhadap dirinya dan mempunyai pemahaman
self-control yang baik.

Fenomena yang terjadi di SMP N 1 Wa-
nasari Brebes berdasarkan wawancara yang di-
lakukan peneliti terhadap guru BK, diketahui
bahwa siswa kelas IX SMP N 1 Wanasari kurang
memiliki pemahaman Self-control. Kurangnya pe-
mahaman Self-control tersebut dibuktikan dengan
adanya gejala perilaku negatif yang dialami sis-
wa, antara lain yaitu dalam hal behavior control,
perilaku negatif yang ditunjukkan siswa yaitu
kurangnya sikap sopan santun kepada guru, si-
kap dalam bergaul dengan teman-temannya yang
salah atau kurang memiliki etika seperti penggu-
naan kata-kata kotor dan kasar, tidak menghargai
teman dan personil sekolah lainnya seperti guru,
kepala sekolah, penjaga kantin dan penjaga se-

kolah serta kurangnya kemampuan siswa dalam
mengelola emosinya.

Dalam hal cognitive control, perilaku negatif
yang yang ditunjukkan siswa yaitu kurang dapat
memahami keadaan orang lain, kurangnya pemi-
kiran yang matang sebelum melakukan suatu tin-
dakan, mereka selalu bersikap tergesa-gesa dalam
melakukan kegiatan, dan tidak dapat bersikap
sabar. Dalam hal decision control, perilaku negatif
yang ditunjukkan siswa antara lain yaitu sering-
kali tidak dapat mengikuti keinginan sendiri atau
perilakunya sangat terpengaruh oleh keadaan
lingkungan sekitarnya, tidak bisa menolak semua
ajakan teman baik itu positif atau negatif untuk-
nya, rata-rata siswa belum memiliki pandangan
tentang masa depannya kelak atau belum memi-
liki cita-cita. Pendapat tersebut diperkuat dengan
adanya hasil pengambilan data awal oleh peneliti
dengan menggunakan angket diperoleh data bah-
wa sebanyak 59% siswa kelas IX memiliki pema-
haman self-control yang rendah dengan rata-rata
memiliki tingkat pemahaman self-control sebany-
ak 49%.

Salah satu layanan yang dapat digunakan
dalam meningkatkan pemahaman self-control yai-
tu dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling. Salah satu layanan yang dapat digu-
nakan adalah layanan bimbingan kelompok. Me-
nurut romlah (2006) bahwa bimbingan kelompok
adalah proses pemberia bantuan yang diberikan
pada individu dalam situasi kelompok. Gazda
(dalam Prayitno dan Amti, 2004) juga menge-
mukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah
merupakan kegiatan pemberian informasi pada
sekelompok siswa untuk membantu mereka me-
nyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bim-
bingan kelompok merupakan layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan siswa secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok mem-
peroleh berbagai bahan dari narasumber tertentu
(terutama guru pembimbing) dan membahas se-
cara bersama-sama pokok bahasan (topik) terten-
tu yang berguna untuk menunjang pemahaman
dalam kehidupan sehari-hari dan untuk perkem-
bangan dirinya baik sebagai individu maupun
sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.

Keunggulan yang diberikan oleh layanan
kelompok bukan hanya menyangkut aspek efi-
siensi. Dinamika perubahan yang terjadi ketika
layanan itu berlangsung juga amat menarik per-
hatian. Dalam layanan kelompok, interaksi antar
individu anggota kelompok merupakan suatu
yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada la-
yanan perorangan. Dengan interaksi sosial yang
intensif dan dinamis selama layanan tersebut ber-
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langsung, diharapkan tujuan-tujuan layanan da-
pat tercapai secara lebih mantap (Prayitno, 2004).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui pengaruh layanan bimbingan kelompok ter-
hadap peningkatan pemahaman self-control siswa.
selain itu dalam penelitian ini juga peneliti ingin
mengetahui bagaimana tingkat pemahaman self
control siswa sebelum diberikan bimbingan ke-
lompok, setelah diberikan bimbingan kelompok,
serta mengetahui perbedaan sebelum dan sesu-
dah diberikan bimbingan kelompok.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupa-
kan penelitian eksperimen, dengan desain pene-
litian pre-experimental design. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan one group pretest-postest de-
sign, karena dalam penelitian ini pengukuran di-
lakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum ekspe-
rimen (disebut pre-test), dan sesudah eksperimen
(disebut post-test).

Proses perlakuan dilakukan sebanyak de-
lapan kali pertemuan. Sampel yang digunakan
sebanyak 10 siswa dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Enam siswa memiliki
pemahaman self-control rendah, dua siswa me-
miliki pemahaman self-control yang sedang, satu
siswa memiliki pemahaman self-control tinggi,
dan satu siswa memiliki pemahaman self-control
yang sangat tinggi . Alat pengumpul data yang
digunakan yaitu skala Self-control. Validitas alat
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pengumpul data dengan validitas konstruk den-
gan menggunakan rumus product moment dan reli-
abilitas dengan rumus alpha. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif presentase dan
uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan pre-test di-
peroleh hasil rata-rata pemahaman self-control
siswa sebelum diberikan layanan bimbingan ke-
lompok memperoleh presentase 55% dan masuk
dalam kategori sedang. Berdasarkan perhitungan
hasil post-test diperoleh hasil rata-rata tingkat pe-
mahaman self-control siswa sebanyak 81% atau
masuk kategori tinggi dengan kata lain terjadi
peningkatan presentase antara sebelum dan se-
sudah diberikan layanan bimbingan kelompok
pada indikator self-control siswa. Adapun tabel
perbandingan untuk masing-masing indikator
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan
adalah “layanan bimbingan kelompok berpenga-
ruh terhadap peningkatan pemahaman self-control
siswa kelas IX SMP N 1 Wanasari Brebes”. Un-
tuk mengetahui ada atau perbedaan peningkatan
pemahaman self-control siswa sebelum dan sesu-
dah diberikan layanan bimbingan kelompok digu-
nakan rumus uji beda wilcoxon. Berdasarkan hasil
uji beda diperoleh perhitungan dengan n=10 ta-
raf signifikansi 5% Zhitung = 55, dan Ztabel = 8.
Oleh karena itu dapat dikatakan Zhitung>Ztabel

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Self-control Siswa sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan ke-

lompok pada masing-masing indikator

. Pre-test Post-test .

Indikator . X Peningkatan
% Kategori % Kategori
Cognitive Control 56 Sedang 82 Tinggi 26%
Decision Control 59 Sedang 83 Tinggi 24%
Behavior Control 50 Rendah 78 Tinggi 28%
Rata-rata 55 Sedang 81 Tinggi 26%
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Beda Wilcoxon

Pemahaman Self-control N Z Hitung  Z Tabel Klasifikasi Taraf Signifikansi 5%
Pre test — Post test 10 55 8 Signifikan
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(55>8) atau Ha diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 2,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada pemahaman self-control sis-
wa antara sebelum dan sesudah diberikan laya-
nan bimbingan kelompok, atau dengan kata lain
hipotesis yang diajukan diterima. Mengacu pada
data tabel 2 di atas dapat dikatakan pula bahwa
layanan bimbingan kelompok berpengaruh terha-
dap peningkatan pemahaman self-control siswa.

Mengacu pada tujuan dari penelitian ini
sendiri adalah untuk mengetahui tingkat pema-
haman self-control siswa sebelum dan sesudah di-
berikan layanan bimbingan kelompok. Selain itu
juga bertujuan untuk mengetahui apakah layanan
bimbingan kelompok berpengaruh terhadap pe-
mahaman self-control siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada peningkatan pemahaman self-control siswa
kelas IX SMP N 1 Wanasari Brebes antara sebe-
lum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok. Gambaran peningkatan pemahaman
self-control sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
diketahui bahwa rata-rata pemahaman self-control
siswa sebanyak 55% atau masuk kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman self
control yang meliputi: cognitive control, decision
control, dan behavior control siswa masih terma-
suk dalam kategori sedang dan diperlukan upaya
untuk meningkatkannya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman self-control adalah me-
lalui layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupa-
kan layanan yang memiliki tujuan agar anggota
kelompok memperoleh informasi. Lebih jauh in-
formasi itu akan dipergunakan untuk menyusun
rencana dan membuat keputusan, atau keperluan
yang relevan dengan informasi yang diberikan.
Sebagai upaya peningkatan pemahaman self-cont-
rol siswa peneliti menggunakan layanan bimbin-
gan kelompok, dimana siswa akan mampu me-
nyusun rencana dan mampu membuat keputusan
yang relevan dengan informasi yang diberikan,
dalam hal ini terkait pemahaman self-control.

Pemberian layanan bimbingan kelompok
pada penelitian ini bertujuan untuk meningkat-
kan pemahaman self-control. peningkatan tersebut
didasarkan atas hasi perbedaan antara sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan sebanyak dela-
pan kali pertemuan dengan materi yang berbeda-
beda. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat
peningkatan pemahaman self-control setelah dibe-
rikan perlakuan melalui layanan bimbingan ke-
lompok. Presentase peningkatan tertinggi adalah
pada indikator decision control yaitu 83% atau
masuk kategori tinggi. Sedangkan presentase te-

rendah setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok pada indikator behavior control dengan
presentase 78% atau masuk kategori tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjuk-
kan bahwa pemahaman self-control dapat diting-
katkan melalui layanan bimbingan kelompok,
dengan demikian layanan bimbingan kelompok
terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pe-
mahaman self-control siswa kelas IX SMP N 1 Wa-
nasari Brebes. Hasil penelitian ini juga diperkuat
dengan hasil analisis data uji wilcoxon diperoleh
Zhitung = 55, dan Ztabel = 8 Sehingga Zhitung
> Ztabel atau memiliki arti Ho peneltian ditolak
dan Ha penelitian di terima, artinya terjadi perbe-
daan yang signifikan pada pemahaman self-control
siswa antara sebelum dan sesudah diberikan la-
yanan bimbingan kelompok. Dengan kata lain,
layanan bimbingan kelompok berpengaruh ter-
hadap peningkatan pemahaman self-control siswa
kelas IX SMP N 1 Wanasari Brebes.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diam-
bil simpulan utama bahwa tingkat pemahaman
self-control yang dimiliki oleh subjek penelitian se-
belum diberikan treatment berupa layanan bim-
bingan kelompok termasuk dalam kriteria sedang
dengan persentase 55%. Beberapa subjek peneliti-
an menunjukkan perilaku yang sulit untuk diajak
bekerjasama, susah untuk bersikap sopan pada
orang lain bahkan dengan guru di sekolah terse-
but, dan kurang bisa mengelola emosinya.

Tingkat pemahaman self-control yang di-
miliki oleh siswa setelah diberikan layanan bim-
bingan kelompok (treatment) sebanyak delapan
kali menunjukkan adanya perubahan. Tingkat
pemahaman self-control yang dimiliki oleh subjek
penelitian sebelum diberikan treatment termasuk
dalam kriteria sedang dengan persentase 55%,
setelah diberikan treatment berupa layanan bim-
bingan kelompok sebanyak delapan kali menga-
lami perubahan menjadi 81% atau dalam kriteria
tinggi.

Terjadi perubahan tingkat pemahaman
self-control siswa setelah diberikan layanan bim-
bingan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan persentase sebelum dan setelah subjek
penelitian diberikan layanan bimbingan kelom-
pok, yaitu dari 55% menjadi 81%. Perhitungan
uji wilcoxon menunjukkan bahwa hasil perhitun-
gan jumlah jenjang sebesar = 54 > t tabel = 8,
sehingga dapat dikatakan bahwa layanan bimbin-
gan kelompok berpengaruh terhadap peningka-
tan pemahaman self-control siswa.
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